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SUMMARY 

AHMAD JUMADI, The Abundance and Diversity of Species of Developing 

Artropods in Chillies (Capsicum annuum L.) which Appliced Bioinsecticides 

from Entomopathogenic Fungi with a Floating Agricultural System in Lebak 

Swamp Land (Supervised by CHANDRA IRSAN). 

Lebak swamp land has great potential to be used in agricultural 

cultivation, one of which is the cultivation of horticultural crops. One of the 

horticultural crops that can be developed in the Lebak swamp land is chili 

(Capsicum annuum L.). Chili is a horticultural plant that is widely cultivated and 

has a fairly high economic value. However, the presence of pests and diseases that 

attack can reduce the productivity of chili. One of the controls used is the use of 

biopesticides derived from entomopathogenic fungi. Therefore, in this study 

exploit the potential of the Lebak swamp land by cultivating chili and controlling 

pests using bioinsecticides. 

This research was conducted using a randomized block design (RAK). The 

experiment consisted of 4 treatments and 3 replications so that there were 12 

experimental plots. Each experimental plot consisted of 12 chili plants, so the total 

number of chili plants in all experimental plots was 144 plants. The variables 

observed in this study were pest attack on chili, arthropod population, testing for 

biopesticide infection and observation of chili growth. 

 The results of this study were pest arthropods, predatory arthropods, and 

neutral arthropods in chili cultivation. The intensity of pest attack on leaves and 

fruit was significantly different in several observations. Pest attacks on leaves 

were mostly caused by Aphis gossypii  while damage to fruit was caused by 

Bactrocera carambolae. The population of pest arthropods was higher than the 

population of predatory and neutral arthropods. The population of pest arthropods 

in the control treatment was higher than the other treatments. The highest 

population of predatory arthropods was in treatments B and C. The population of 

neutral arthropods in treatment A was higher than other treatments. Arthropod 

species found in chili cultivation were: Aphis gossypii , Dysdercus cingulatus, 

Homoeocerus marginellus, Planacoccus citri, Adoretus compressus, Bactrocera 

carambolae, Icerya sp. and Sanurus sp. Predatory arthropod species found in chili 

cultivation were: Odontomantis planiceps, Oxyopes salticus, Hyllus diardi, 

Coleophora 9 maculata, larvae of Coleophora inaequalis, Hierodula patellifera, 

Episyrphus balteatus, Tetragnatha montana, Cosmophasis sp., Coleophora 

pupillata, Chilocorus politus, Condylostylus longicornis and Heliophanus sp. 

Neutral arthropod species found in chili cultivation were: Hermentia illucens, 

Eutrichota sp., and Chironomus sp. In addition to affecting the abundance of 

arthropods, the application of liquid bioinsecticides from entomopathogenic fungi 

also significantly affected plant height (63 DAP), number of flowers (63 DAP), 



 

 

number of pistils (77 and 147 DAP), number of green fruits (77 and 91 DAP), 

number of red fruit (91, 119, and 161 DAP), the number of red fruit at harvests 7 

and 8, and weight of red fruit at harvests 1, 2, 3, 7, and 8. However, it had no 

significant effect on the number of leaves. 

 The conclusions of this study were 1.) In floating chili cultivation, 

canopy-dwelling arthropods were still found which consisted of phytophagous 

arthropods, predatory arthropods and neutral arthropods. The phytophagous 

arthropods found were in 2 orders, 8 families, and 8 species. Predatory arthropods 

found there are 4 orders, 10 families, 13 species. Neutral arthropods found there 

are 1 order, 3 families, 3 species. 2.) The applied bioinsecticide can affect the 

population of phytophagous arthropods in floating chili plants but has no effect on 

the population of predatory and neutral arthropods. 
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RINGKASAN 

AHMAD JUMADI, Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Artropoda 

Penghuni Tajuk Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) yang Diaplikasikan  

Bioinsektisida dari Jamur Entomopatogen dengan Sistem Pertanian Terapung di 

Lahan Rawa Lebak (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN). 

Lahan rawa lebak memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam 

budidaya pertanian, salah satunya adalah dengan budidaya tanaman hortikultura . 

salah satu tanaman hortikultura yang dapat dikembangkan di lahan rawa lebak 

adalah cabai (Capsicum annuum L.). cabai merupakan tanaman hortikultura yang 

banyak dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Namun 

adanya hama dan penyakit yang menyerang dapat menurunkan produktivitas 

cabai. Salah satu pengendalian yang digunakan adalah menggunakan biopestisida 

yang berasal dari jamur entomopatogen. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

memanfaatkan potensi lahan rawa lebak dengan budidaya cabai dan melakukan 

pengendalian hama menggunakan bioinsektisida. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK). Percobaan terdiri 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 petak 

percobaan. Setiap petak percobaan terdiri dari 12 tanaman cabai, sehingga total 

keseluruhan tanaman cabai pada seluruh petak percobaan berjumlah 144 tanaman. 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah serangan hama pada cabai, 

populasi arthropoda, pengujian infeksi biopestisida dan pengamatan pertumbuhan 

cabai. 

Hasil dari penelitian ini adalah didapatkan artropoda hama, artropoda 

predator, dan artropoda netral pada pertanaman cabai. Intensitas serangan hama 

pada daun dan buah berbeda nyata pada beberapa pengamatan. Serangan hama 

pada daun banyak disebabkan oleh Aphis gossypii sedangan kerusakan pada buah 

disebabkan oleh Bactrocera carambolae. Jumlah populasi artropoda hama lebih 

tinggi dibandingkan populasi artropoda predator dan netral. Jumlah populasi 

artropoda hama pada perlakuan kontrol lebih tinggi daripada perlakuan lainnya. 

Jumlah populasi artropoda predator tertinggi pada perlakuan B dan C. Jumlah 

populasi artropoda netral pada perlakuan A lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Spesies artropoda fitofag yang ditemukan pada pertanaman cabai yaitu: 

Aphis gossypii, Dysdercus cingulatus, Homoeocerus marginellus, Coelophora 

inaequalis, Planacoccus citri, Adoretus compressus, Bactrocera carambolae, dan 

Sanurus sp. Spesies artropoda predator yang didapatkan pada pertanaman cabai 

yaitu: Odontomantis planiceps, Oxyopes salticus, Hyllus diardi, Coleophora 9 

maculata, larva Coleophora inaequalis, Hierodula patellifera, Episyrphus 

balteatus, Tetragnatha montana, Cosmophasis sp., Condylostylus longicornis, 

Chilocorus politus, Coleophora pupillata dan Heliophanus sp. Spesies artropoda 

netral yang didapatkan pada pertanaman cabai yaitu: Hermentia illucens, 

Eutrichota sp., dan Chironomus sp. Selain berpengaruh terhadap kelimpahan 

artropoda, pemberian bioinsektisida cair dari jamur entomopatogen  juga 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman (63 hst), jumlah bunga (63 hst), jumlah 

putik (77 dan 147 hst), jumlah buah hijau (77 dan 91 hst), jumlah buah merah (91, 



 

 

119, dan 161 hst), jumlah buah merah pada panen ke 7 dan 8, dan berat buah 

merah pada panen ke 1, 2, 3, 7, dan 8. Namun tidak berpengaruh nyata pada 

jumlah daun. 

Kesimpulan penelitian ini adalah 1.) Pada pertanaman cabai terapung 

masih ditemukan artropoda penghuni tajuk  yang terdiri dari artropoda fitofag, 

artropoda predator dan artropoda netral.  Artropoda fitofag yang ditemukan ada 2 

ordo, 8 famili, 8 spesies.  Artropoda predator yang ditemukan ada 4 ordo, 10 

famili, 13 spesies.  Artropoda netral yang ditemukan ada 1 ordo, 3 famili, 3 

spesies.  2.) Bioinsektisida yang diaplikasikan dapat berpengaruh terhadap 

populasi arrtropoda fitofag pada tanaman cabai yang ditanam secara terapung 

tetapi tidak berpengaruh terhadap populasi artropoda predator dan netral.  

Kata kunci: bioinsektisida, cabai, keanekaragaman arthropoda dan rawa lebak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Di Indonesia pemanfaatan lahan rawa lebak memiliki peranan penting dan 

strategis bagi pengembangan pertanian (Wandansari & Pramita, 2019). Rawa 

lebak merupakan lahan yang posisinya berada dekat dengan sungai sehingga pada 

periode tertentu dapat tergenang air. Genangan air rawa lebak dipengaruhi oleh 

hujan di hulu sungai ataupun hujan didaerah sekitarnya dan juga dari air bawah 

tanah (Effendi et al., 2014). Luas lahan rawa lebak di Indonesia yaitu sekitar 

13,28 juta ha yang tersebar dibeberapa daerah seperti di pulau Kalimantan sekitar 

3, 58 juta ha, Papua 6, 31 juta ha, Sumatera 2, 79 juta ha dan Sulawesi 0, 61 juta 

ha (Subagyo, 2006). Lahan rawa lebak merupakan lahan suboptimal yang 

pengembangannya memerlukan teknologi yang sesuai agar mendapatkan hasil 

yang optimal (Effendi et al., 2014).  

Lahan rawa lebak memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam 

budidaya pertanian, salah satunya adalah dengan budidaya tanaman hortikultura  

(Subagyo, 2006). Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman 

hortikultura yang bernilai ekonomis tinggi dan termasuk kedalam kelompok 

sayuran buah (Hapsoh et al., 2017). Menurut (Dalimunthe et al., 2017) Amerika 

Tengah merupakan negara yang pertama kali menemukan cabai. Hasil produksi 

cabai terkadang dipengaruhi dengan adanya keanekaragaman arthrodopa dari 

kelas insekta maupun araneae yang ditemui di lahan cabai. Budidaya tanaman 

cabai seringkali terserang hama, umumnya hama yang menyerang tanaman cabai 

yaitu kutu daun aphid, kutu kebul (Bemisia tabacci) (Roziq et al., 2013). Selain 

hama terdapat juga musuh alami yang berasosiasi pada cabai seperti laba-laba 

yang memangsa serangga fitofag (Hendrival et al., 2015). 

Penggunaan bioinsektisida berbahan aktif jamur entomopatogen 

merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mengendalikan hama 

yang menyerang dan sifatnya yang tidak membahayakan musuh alami 

(Sumikarsih et al., 2019). Selain itu jamur entomopatogen juga spesifik terhadap 

target (Septiana, 2015). Salah satu jamur entomopatogen yang sering digunakan 
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karena keefektifannya yaitu Beauveria bassiana. Menurut (Pertiwi et al., 2016) 

jamur B. bassiana memiliki kemampuan penetrasi yang tinggi terhadap serangga 

target. Oleh karena itu, pada penelitian ini memanfaatkan potensi lahan rawa 

lebak dengan budidaya cabai dan melakukan pengendalian hama menggunakan 

bioinsektisida. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Apakah aplikasi bioinsektisida dapat menekan serangan serangga hama 

pada tanaman cabai yang ditanam secara terapung? 

2. Apakah aplikasi bioinsektisida berpengaruh terhadap komunitas artropoda 

pada tanaman cabai yang ditanam secara terapung? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini: 

1. Mengamati pengaruh bioinsektisida terhadap serangan serangga hama 

pada tanaman cabai yang ditanam secara terapung. 

2. Mengamati pengaruh bioinsektisida terhadap komunitas artropoda pada 

tanaman cabai yang ditanam secara terapung. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Diduga aplikasi bioinsektisida dapat menekan serangan serangga hama 

pada tanaman cabai yang ditanam secara terapung. 

2. Diduga aplikasi bioinsektisida berpengaruh terhadap komunitas artropoda 

pada tanaman cabai yang ditanam secara terapung. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada pembaca mengenai pengaruh bioinsektisida terhadap serangan serangga 

hama dan komunitas artropoda pada tanaman cabai dengan sistem pertanian 

terapung. 
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